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ABSTRAK 

 Ni Komang Suardani. 2022. Skripsi. Analisis Struktur Modal Pada PT Pegadaian 

Cabang Makassar dibimbing oleh Dr. Seri Suriani, SE., M.Si dan Dr. Muh.  Kafrawi 

Yunus, SE., MM.  

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis struktur modal 

pada PT. Pegadaian cabang Makassar dan untuk mengetahui kondisi struktur modal pada 

PT. Pegadaian cabang Makassar. Jenis penelitian yang digunakan berupa jenis kuantitatif 

yang berupa laporan keuangan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa analisis struktur modal pada PT. 

Pegadaian cabang Makassar dimana: 1)  PT. Pegadaian cabang Makasar mengalami 

penurunan dan peningkatan yang berbeda setiap tahunnya yang dimana jika semakin 

tinggi modal dari luar maka semakin tinggi juga perusahaan mengeluarkan dana untuk 

membiayai bunga yang membebankan perusahaan, 2). Jumlah nilai hutang dan nilai 

ekuitas tidak jauh berbeda yang disebabkan karena perusahaan mengalami kekurangan 

dana untuk mendanai jalannya usaha sehingga perusahaan tersebut menggunakan modal 

dari luar untuk menambahkan dana atau modal 
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ABSTRACT 

 Ni Komang Suardani. 2022. Skripsi. capital structure analysis at PT Pegadaian 

Makassar branch was guided by Dr. Seri Suriani, SE., M.Si and Dr. Muh.  Kafrawi 

Yunus, SE., MM 

 The purpose of this study was to determine and analyze the capital structure at 

PT.  Pegadaian Makassar branch and to determine the condition of the capital structure 

at PT. Pegadaian Makassar branch.  The type of research used is in the form of a 

quantitative type in the form of financial reports 

 The results of this study indicate that the analysis of the capital structure at PT.  

Pegadaian Makassar branch, where: 1) PT. Pegadaian Makassar branch experiences a 

different decline and increase every year which if the higher the capital from outside, the 

higher the company spends funds to finance the interest that charges the company, 2) the 

total value of debt and the value of equity is not much different because the company has 

a shortage of funds to fund the running of the business so that the company uses external 

capital to add funds or capital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam menghadapi persaingan global, setiap perusahaan dituntut untuk dapat 

mengantisipasi persaingan yang bias saja terjadi disetiap perusahaan, dalam 

menjalankan aktivitas bisnis, perusahaan seringkali tidak berjalan dengan baik. 

kejadian seperti ini adalah fenomena yang sudah biasa dihadapi oleh setiap 

perusahaan. Untuk kejadian tersebut manajemen keuangan merupakan salah satu 

peran penting yaitu untuk bagaimana cara menciptakan dan menjaga nilai 

ekonomis atau kekayaan dan keberlangsungan hidup perusahaan, perusahaan 

memiliki tujuan untuk memaksimalkan laba, memakmurkan pemilik perusahaan 

atau pemegang saham serta mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan 

mengembangkan usahanya. Kebijakan perusahaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan tersebut tidak jauh dari permasalahan seberapa besar perusahaan dapat 

memenuhi kebutuhan pendanaan atau permodalah perusahaan. Perusahaan 

memerlukan modal sebagai salah satu aspek penting yang dibutuhkan perusahaan 

untuk membiayai kegiatan operasionalnya serta mengembangkan usahanya. 

Sedangkan pada sumber dana eksternal diperoleh dari luar perusahaan, yaitu 

modal sendiri dan hutang (pinjaman). Keputusan pendanaan perusahaan 

merupakan salah satu tugas dari manajer keuangan yang akan berpengaruh pada 

aktivitas dan resiko yang akan dihadapi perusahaan tersebut 

Perkembangan perusahaan dalam upaya untuk mengantisipasi persaingan 

yang semakin tajam seperti sekarang ini akan selalu dilakukan baik oleh 
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perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Upaya tersebut adalah permasalahan 

bagi perusahaan, karena menyangkut pemenuhan dana yang diperlukan. Apabila 

suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dananya mengutamakan sumber 

dari dalam perusahaan, maka akan sangat mengurangi ketergantungannya kepada 

pihak luar dan apabila kebutuhan dana sudah sedemikian meningkat karena 

pertumbuhan perusahaan, dan dana dari sumber internal sudah digunakan semua, 

maka tidak ada pilihan lain, selain menggunakan dana yang berasal dari luar 

perusahaan baik dari utang (debt financing) maupun dengan mengeluarkan saham 

baru (external equity financing) dalam memenuhi kebutuhan dananya. 

Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara jumlah hutang 

jangka panjang dengan modal sendiri. Penentuan proporsi hutang dan modal 

dalam penggunaannya sebagai sumber dana perusahaan berkaitan erat dengan 

istilah struktur modal. Struktur modal untuk mencapai daya optimal merupakan 

nperimbangan penggunaan modal sendiri dengan penggunaan pinjaman jangka 

panjang, yaitu seberapa besar modal sendiri dan seberapa besar hutang jangka 

panjang yang akan digunakan sehingga bisa optimal. Oleh karena itu, pada 

prinsipnya setiap perusahaan membutuhkan dana untuk pengembangan bisnisnya. 

Pemenuhan dana tersebut berasal dari sumber internal ataupun sumber eksternal. 

untuk itu, para manajer keuangan dengan tetap memperhatikan biaya modal (cost 

of capital) perlu menentukan struktur modal dalam upaya menetapkan apakah 

kebutuhan dana perusahaan dipenuhi dengan modal sendiri ataukah dipenuhi 

dengan modal asing. 
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Pemenuhan kebutuhan dana dari sumber internal, yaitu sumber dana yang 

dibentuk atau dihasilkan sendiri di dalam perusahaan, misalnya dana yang berasal 

dari keuntungan yang tidak dibagikan atau keuntungan yang ditahan di dalam 

perusahaan, sehingga dapat dikatakan perusahaan tersebut melakukan 

pembelanjaan dari pendanaan intern (internal financing). Kegiatan yang dilakukan 

oleh manajer dalam pengelolaan keuangan pada dasarnya dibagi menjadi dua, 

yaitu kegiatan dalam pencarian sumber dana (financing) dan kegiatan penggunaan 

dana (investment) Manajer harus dapat mengambil keputusan untuk memilih 

sumber-sumber dana yang akan digunakan dan juga seberapa besar dana-dana 

tersebut digunakan untuk pembiayaan perusahaan sehingga nantinya dana yang 

diperoleh tidak memberatkan perusahaan. Selain itu manajer keuangan juga harus 

dapat mengambil keputusan yang sesuai dalam penggunaan dana yang diperoleh 

agar dana tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal guna membelanjai 

kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya. Manajemen pendanaan 

pada hakekatnya menyangkut keseimbangan antara aktiva dan pasiva. Pemilihan 

susunan dari aktiva akan menentukan struktur kekayaan perusahaan, sedangkan 

pemilihan dari pasiva akan menentukan struktur pendanaan dan struktur modal 

perusahaan. Selain sumber dana dari internal, sumber dana yang lain adalah 

sumber eksternal, yaitu sumber dana yang berasal dari tambahan penyertaan 

modal pemilik atau penerbitan saham baru, penjualan obligasi, dan kredit dari 

bank (Bambang Riyanto, 2001:5).  

Penentuan alternatif sumber dana dianggap penting karena masing-masing 

sumber dana tersebut memiliki biaya modal yang berbeda-beda. Manajer 
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keuangan selanjutnya diharapkan mampu menerapkan pemilihan alternatif sumber 

dana yang paling tepat bagi perusahaan. Dalam hal ini, manajer perlu 

mempertimbangkan apakah dana perusahaan dipenuhi dari saham, hutang, atau 

kombinasi keduanya. Oleh karena itu, manajer perlu mempertimbangkan 

keseimbangan yang optimal dalam menentukan struktur modalnya, Kebijakan 

mengenai struktur modal melibatkan trade off antara risiko dan tingkat 

pengembalian, penambahan utang dapat memperbesar risiko perusahaan tetapi 

sekaligus juga memperbesar tingkat pengembalian yang diharapkan. Risiko yang 

lebih tinggi akibat membesarnya hutang cenderung menurunkan harga saham, 

tetapi meningkatnya tingkat pengembalian yang diharapkan akan menaikkan 

harga saham tersebut. Karena itu, struktur modal yang optimal harus mencapai 

suatu keseimbangan antara risiko dan pengembalian sehingga dapat 

memaksimalkan harga saham perusahaan. 

Beberapa pendapat mengenai struktur modsl adalah sebagai berikut: 

Menurut Suwarto dan Ediningsih (2002:24) menyebutkan bahwa ada empat faktor 

yang mempengaruhi struktur modal yaitu stabilitas penjualan, struktur aktiva, 

tingkat pertumbuhan dan profitabilitas. 

Menurut Atmaja (2003: 273) menyebutkan berbagai faktor yang 

dipertimbangkan dalam pembuatan keputusan tentang struktur modal adalah 

kelangsungan hidup jangka panjang, konservatisme manajemen, pengawasan, 

struktur aktiva, risiko bisnis, tingkat pertumbuhan, pajak, cadangan kapasitas 

peminjaman, profitabilitas. 
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Sedangkan Menurut Joni dan Lina (2009) menyebutkan dalam penelitiannya, 

selain profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan aktiva, sruktur aktiva, 

resiko bisnis, dan laverage, juga akan mencoba memasukkan variabel-variabel 

lain yang mungkin akan dapat memperjelas faktor-faktor yang mempengaruhi 

struktur modal perusahaan.  

Struktur modal merupakan masalah yang penting bagi setiap perusahaan 

karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsung terhadap 

posisi finansial perusahaan. Kesalahan dalam penentuan struktur modal akan 

mempunyai dampak yang luas. Terutama dengan adanya hutang yang sangat 

besar, akan memberikan beban yang berat kepada perusahaan karena perusahaan 

harus menanggung beban bunga yang semakin besar (Bambang Riyanto, 

2001:296). salah satu perusahaan yang membutuhkan modal besar adalah PT. 

Pegadaian (Persero) dimana perusahaan tersebut harus mampu bersaing dengan 

badan usaha lainnya, karena semakin banyak adanya perusahaan dalam bidang 

yang sama yaitu jasa peminjaman uang seperti pegadaian, baik itu dengan cara 

memperbanyak produk maupun meningkatkan kualitas pelayanan terhadap 

nasabah. Dalam meningkatkian kualitas perusahan dalam laporan keuangan dapat 

pula dilihat  bagaimana keefektifan penggunaan aktiva serta modal. Besar 

tidaknya keuntungan yang didapat dalam perusahaan tersebut harus bisa seimbang 

dengan seberapa modal yang dikeluarkan untuk dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan tersebut 

Oleh karena itu kita perlu melakukan analisa terhadap analisis struktur modal 

sehingga lebih bermanfaat bagi khalayak, dengan demikian melakukan analisis 
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struktur modal maka dapat memahami laporan keuangan secara mendalam apakah 

kondisi keuangan sehat atau tidak. Dari output yang diperoleh, maka perusahaan 

bisa merencanakan serta menentukan kebijakan-kebijakan yang akan diambil 

dalam masa depan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis merasa perlu melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS STRUKTUR MODAL PADA PT. 

PEGADAIAN CABANG MAKASSAR”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

kasus tersebut dapat disimpulkan sebagai “Apakah struktur modal pada PT. 

Pegadaian telah optimal?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui struktur 

modal yang ada pada PT. Pegadaian telah optimal 

1.4 Manfaat  Penelitian  

Manfaat yang di dapat dalam terlaksananya penelitian ini yaitu  sebagai berikut :  

A. Penulis 

Untuk meningkatkan perkembangan teori-teori yang telah dipelajari dalam 

perkuliahan untuk diterapkan pada permasalahan dunia nyata yang berkaitan 

dengan manajemen keuangan.  

B. Universitas Bosowa  

Sebagai pedoman pertimbangan untuk mahasiswa peneliti berikutnya yang 

tertarik dalam masalah ini. 
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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Manajemen Keuangan 

A. Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen Keuangan merupakan kegiatan yang vital dan sangat penting 

dalam setiap organisasi. Pengelolaan keuangan merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian dan pemantauan sumber daya keuangan untuk 

mencapai tujuan dan target perusahaan. Manajemen ini merupakan cara yang ideal 

dan efektif untuk mengendalikan aktivitas keuangan. Penggunaan dan manajemen 

keuangan menjadi salah satu contohnya, penggunaan dana meliputi pembayaran, 

resiko, dan segala hal lain yang berkaitan dengan uang. Manajemen keuangan 

pada dasarnya ialah segala upaya mulai dari perencanaan, pengelolaan, 

menyimpan, dan mengendalikan aset maupun dana perusahaan. Segala aktivitas 

harus dilakukan dengan seksama, teliti dan hati-hati, hal ini difungsikan untuk 

mengurangi resiko yang mungkin terjadi. Oleh karena itu, perusahaan 

membutuhkan peralatan pendukung yang mampu, misalnya aplikasi pembukuan, 

dan aplikasi laporan keuangan. Ada juga beberapa definisi la 

Massie menjelaskan bahwa manajemen keuangan adalah kegiatan usaha sebagai 

bentuk tanggung jawab untuk memperoleh dan menggunakan dana perusahaan 

untuk mencapai tujuan dengan cara yang efektif. Menurut Harry G. Guthmann 

dan Herbert E. Dougall, pengelolaan keuangan adalah suatu kegiatan yang erat 

https://mekari.com/produk/aplikasi-pembukuan/
https://mekari.com/produk/laporan-keuangan-perusahaan/
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kaitannya dengan perencanaan, pengembangan, pengendalian, dan 

pengadministrasian setiap dana yang digunakan dalam bisnis. 

Keuangan dalam sebuah perusahaan menjadi pondasi yang kuat 

terbangunnya sebuah perusahaan. Keuangan juga bersifat sangat riskan. Jika tidak 

dikelola dengan baik akan menjadi amburadul dan tentunya akan menghentikan 

jalannya sebuah perusahaan. Dalam sebuah perusahaan dibutuhkan bidang sendiri 

yang mengurus bagian keuangan atau bisa juga disebut manajemen keuangan. 

Manajemen keuangan adalah kegiatan perencanaan, pengelolaan, penyimpanan, 

serta pengendalian dana dan aset yang dimiliki suatu perusahaan. Pengelolaan 

keuangan harus direncanakan dengan matang agar tidak timbul masalah di 

kemudian hari. 

B. Tujuan Adanya Management Keuangan 

Manajemen keuangan ini harus memiliki tujuan yang jelas, ada beberapa 

tujuan manajemen keuangan: 

1. Menjaga Arus Kas 

Dalam sebuah perusahaan, keluar masuknya uang kas harus dipantau terus agar 

tidak terjadi pengeluaran yang membengkak. Akibatnya bisa menyebabkan 

kerugian perusahaan. Uang kas biasanya dikeluarkan untuk membeli bahan baku, 

menggaji karyawan, dan pengeluaran yang lain. 

2. Memaksimalkan Keuangan Perusahaan 

Tugas manajemen keuangan bukan hanya mengawasi keuangan, tetapi juga 

melihat aktivitas anggaran dana yang tidak menguntungkan bagi perusahaan yang 
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dapat dihilangkan dan diganti dengan aktivitas yang lebih menguntungkan 

perusahaan. 

3. Mempersiapkan Struktur Modal 

Manajer Keuangan dalam merencanakan struktur modal harus bisa 

menyeimbangkan anggaran yang dimiliki dengan dana yang dipinjam perusahaan. 

Memaksimalkan Keuntungan 

Perencanaan keuangan yang tepat akan mampu memaksimalkan keuntungan yang 

di dapat dalam waktu jangka yang panjang. 

4. Meningkatkan Efisiensi 

Dengan menganggarkan dana yang tepat pada semua aspek, maka efisiensi dana 

perusahaan akan terus meningkat. 

5. Mengoptimalkan Kekayaan Perusahaan 

Manajer keuangan juga harus mampu membaca pasar saham. Dengan 

memberikan pembagian laba semaksimal mungkin kepada pemegang saham 

tentunya akan meningkatkan perusahaan dan memberikan kepercayaan pemegang 

saham untuk terus berinvestasi di perusahaan. 

6. Mengurangi Resiko Operasional 

Keputusan yang tepat yang dilakukan manajer keuangan akan berpengaruh 

terhadap resiko bisnis yang tidak pasti di setiap waktu. 

Memastikan Kelangsungan Kehidupan Perusahaan 

Manajer keuangan memegang peranan penting jalannya sebuah perusahaan. 

Keputusan yang tepat akan mampu membuat perusahaan bertahan di persaingan 
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bisnis, namun sebaliknya keputusan yang tidak hati-hati akan menyebabkan 

sebuah perusahaan bangkrut. 

C. Fungsi Manajemen Keuangan  

Selain tujuan manajer keuangan di atas, manajer keuangan juga harus 

mempunyai fungsi yang jelas. Jangan sampai manajer keuangan tidak mempunyai 

fungsi apa-apa dan hanya berdiri sendiri saja. Ada beberpa fungsi manajer 

keuangan : 

1. Planning 

Merencanakan keuangan dalam sebuah perusahaan sangat lah penting. 

Perencanaan keuangan meliputi mengatur uang kas, menghitung rugi laba, 

merencanakan arus kas. 

2. Budgeting 

Budgeting merupakan kegiatan mengalokasikan dana untuk semua keperluan 

perusahaan. Alokasi ini harus dilakukan seminimal mungkin dan memaksimalkan 

anggaran yang ada. 

3. Controlling 

Controlling adalah melakukan pengontrolan atau evaluasi terhadap keuangan yang 

sedang berjalan. Evaluasi dilakukan untuk memperbaiki sistem keuangan 

perusahaan agar perusahaan dapat bertahan. 

4. Auditing 

Auditing adalah proses pemeriksaan keuangan. Pemeriksaan keuangan perusahaan 

sesuai kaidah akuntasi akan menghindari terjadinya penyelewengan dan 

penyimpangan dana perusahaan. 
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5. Reporting 

Reporting adalah melaporkan keuangan. Melaporkan keuangan perusahaan harus 

dilaksanakan secara terbuka dan transparan di semua kalangan perusahaan. 

Laporan ini berguna untuk memberikan informasi keadaan keuangan perusahaan 

2.1.2 Modal 

Modal merupakan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan yang berfungsi 

sebagai pondasi untuk membangun atau menjalankan perusahaan, modal bisa 

berasal dari internal dan eksternal perusahaan. Salah satu modal yang berasal dari 

internal perusaahan adalah modal yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri 

seperti modal yang berasal dari laba perusahaan yang ditahan dan depresiasi 

ataupun juga penyusutan. Jadi laba yang ditahan adalah keuntungan yang 

didapatkan oleh perusahaan yang berasal dari operasional perusahaan yang tidak 

dibagikan kepada para pemegang saham di dalam perusahaan. Laba yang ditahan 

akan digunakan kembali untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan. 

Penyusutan atau depresiasi Penyusutan adalah pengurangan nilai suatu aktiva 

tetap seperti gedung, kendaraan, dan peralatan-peralatan selama umur ekonomis 

aktiva tetap yang bersangkutan. Modal yang berasal dari eksternal perusahaan 

adalah modal yang didapat dari luar perusahaan seperti dari hutang perusahaan 

dan modal dari saham perusahaan. Hutang memiliki tiga jangka waktu yaitu 

hutang jangka panjang, hutang jangka menengah, dan hutang jangka pendek.  

1. Hutang jangka panjang adalah hutang yang memiliki jangka waktu pengembalian 

di atas 10 tahun, yang termasuk hutang jangka panjang adalah obligasi dan hutang 

hipotek. Obligasi adalah surat bukti pernyataan hutang perusahaan kepada pihak 
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lain yang memiliki jangka waktu jauh tempo yang telah disetujui oleh kedua belah 

pihak yang tertera dalam perjanjian, biasanya dalam kurun waktu lebih dari satu 

tahun. Menurut Husnan (1994) obligasi mencantumkan beberapa hal berikut yaitu 

jangka waktu akan dilunasi bunga yang dibayarkan (coupon rate). Berapa kali 

dalam setahun bunga tersebut dibayarkan. Nilai obligasi dipengaruhi oleh tingkat 

bunga yang berlaku, apabila tingkat bunga naik maka nilai obligasi akan naik dan 

sebaliknya apabila tingkat bunga menurun nilai obligasi akan menurun sedangkan 

hutang hipotek merupakan bentuk hutang jangka panjang dengan agunan aktiva 

tidak bergerak seperti tanah dan bangunan.  

2. Hutang jangka menengah yaitu hutang dengan waktu pengembalian lebih dari 1 

tahun dan kurang dari 10 tahun 10 contohnya adalah loan dan leasing. Loan 

merupakan salah satu jenis pembiayaan jangka menengah yang berupa kredit 

usaha. Loan disediakan oleh bank komersial, perusahaan asuransi, dana pensiun, 

lembaga pembiayaan pemerintah, dan supplier perlengkapan. Terdapat dua jenis 

loan yaitu term loan dan equipment loan. Term loan adalah merupakan kredit 

usaha yang umumnya dibayar kembali dengan angsuran yang tetap selama 

periode tertentu. Equipment loan adalah pendanaan atau pembiayaan yang 

dipergunakan untuk pengadaan perlengkapan baru. Didalam equipment loan 

terdapat dua jenis instrumen yang dapat digunakan untuk membiayai equipment 

loan yaitu melalui kontrak penjualan kondisional yang dimana dengan kontrak ini 

penjual akan menahan sebagian peralatan sampai pembeli melunasi keseluruhan 

sesuai kontrak dan pada pelunasan terakhir penjual akan menyerahkan peralatan 

atau surat-surat yang ditahan selanjutnya adalah melalui hipotik barang bergerak 
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yang dimana sistem dari hipotik barang bergerak sama dengan pemberian gadai. 

Leasing atau sewa guna adalah kegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk 

penyediaan barang modal untuk digunakan oleh perusahaan untuk suatu jangka 

waktu tertentu, didasarkan pada pembayaran-pembayaran berkala dan disertai hak 

pilih bagi perusahaan tersebut untuk membeli barang-barang modal yang 

bersangkutan atau memperpanjang jangka waktu 11 sewa guna usaha berdasarkan 

nilai sisa yang telah disepakati sebelumnya. Jenis hutang yang terakhir adalah  

3. Hutang jangka pendek dengan jangka waktu pengembalian maksimal 1 tahun 

seperti hutang dagang dan hutang wesel. Menurut Atmojo (2002) hutang dagang 

adalah ketika perusahaan membeli barang dari perusahaan lain maka perusahaan 

tersebut akan diberikan tenggang waktu untuk melakukan pembayaran. Pembelian 

secara kredit ini yang dinamakan hutang dagang. Hutang wesel atau hutang bank 

merupakan sumber pendanaan jangka pendek terpenting kedua setelah hutang 

dagang, saat kebutuhan dana jangka pendek perusahaan meningkat bank 

merupakan supplier dana yang banyak diandalkan. Hutang wesel perjanjian yang 

telah ditanda tangani oleh pembeli yang menyatakan hutangnya kepada penjual 

dan disebutkan kapan pembeli akan melunasi hutangnya. Selanjutnya adalah 

modal yang berasal dari saham, saham adalah surat bukti kepemilikan perusahaan. 

Saham merupakan sekuritas yang memberikan penghasilan yang tidak tetap bagi 

pemiliknya. Pemilik saham akan menerima penghasilan dalam bentuk dividen dan 

perubahan harga saham. Kalau harga saham meningkat dari harga beli maka 

pemodal dikatakan memperoleh capital gain atau keuntungan apabila sebaliknya 

disebut sebagai capital loss atau kerugian. Perbedaan antara saham biasa dengan 
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saham 12 preferen adalah keistimewaan yang diperoleh oleh para pemilik saham 

tersebut. Keistimewaan tersebut berupa para pemegang saham preferen akan 

mendapatkan keuntungan perusahaan terlebih dahulu atau diutamakan daripada 

para pemegang saham biasa dengan dividen yang besarnya tetap, selain itu ketika 

perusahaan mengalami kegagalan atau kerugian maka para pemegang saham 

preferen akan tetap mendapatkan keuntungan sesuai dengan perjanjian antara para 

pemegang saham dengan perusahaan yang bersangkutan. Dalam saham preferen, 

dividen yang dibagikanh tidak dipengaruhi oleh besarnya laba perusahaan. 

2.1.3 Struktur Modal 

a. Pengertian Struktur Modal 

Struktur Modal adalah perimbangan atau perbandingan antara modal asing 

dengan modal sendiri. Modal asing dalam hal ini adalah utang jangka panjang 

maupun jangka pendek. Sedangkan modal sendiri terbagi atas laba ditahan dan 

penyertaan kepemilikan perusahaan. Struktur modal yang optimal adalah struktur 

modal yang mengoptimalkan keseimbangan antara risiko dan pengembalian 

sehingga memaksimumkan harga saham. Untuk itu, dalam penetapan struktur 

modal suatu perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai variabel yang 

memengaruhinya. Struktur modal merupakan masalah yang penting bagi 

perusahaan karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsung 

terhadap posisi finansial perusahaan, terutama dengan adanya utang yang sangat 

besar akan memberikan beban kepada perusahaan. 

Struktur modal adalah bagian yang terpenting dari perusahaan. Baik 

buruknya sruktur modal akan sangat berpengaruh kepada kondisi keuangan 

https://www.jurnal.id/id/blog/2018-analisa-biaya-modal-dan-struktur-modal/
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perusahaan. Dengan adanya manajemen struktur modal, perusahaan dapat 

mengalokasikan dana-dana yang dimiliki untuk kegiatan yang sesuai dan berguna 

b. Tujuan Struktur Modal 

Tujuan manajemen struktur modal adalah memadukan sumber-sumber dana 

permanen yang digunakan perusahaan untuk operasionalnya yang akan 

memaksimalkan nilai perusahaan itu sendiri. Pencarian struktur modal yang 

optimal merupakan pekerjaan yang sangat sulit, karena adanya konflik yang 

mengarah kepada biaya agensi. Konflik lama terjadi antara pemegang saham dan 

pemegang obligasi dalam penetapan struktur modal optimal suatu perusahaan. 

Maka untuk mengurangi kemungkinan manajemen menanggung risiko berlebihan 

atas nama pemegang saham, perlu memasukkan beberapa batasan protektif. 

c. Faktor yang mempengaruhi struktur modal ada beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi Struktur Modal antara lain struktur aktiva atau tangibility, growth 

opportunity, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan resiko bisnis. Berikut adalah 

masing-masing penjelasannya:  

1. Struktur Aktiva (Tangibility) 

Menurut Weston dan Brigham, Struktur aktiva adalah perimbangan atau 

perbandingan antara aktiva tetap dan total aktiva. Sedangkan menurut Syamsudin, 

struktur aktiva adalah penentuan berapa besar alokasi dana untuk masing-masing 

komponen aktiva baik aktiva tetap maupun aktiva lancar.Kebanyakan perusahaan 

industri yang sebagian besar modalnya tertanam dalam aktiva tetap akan 

mengutamakan pemenuhan modalnya dari modal permanen yaitu modal sendiri, 

sedangkan utang bersifat pelengkap.Perusahaan yang semakin besar aktivanya 

https://www.jurnal.id/id/blog/2018-cara-menganalisa-kinerja-keuangan-melalui-profitabilitas-perusahaan/
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dan terdiri dari aktiva lancar akan cenderung mengutamakan pemenuhan 

kebutuhan dana dengan utang. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh struktur 

aktiva terhadap struktur modal suatu perusahaan. 

Definisi lain growth opportunity adalah perubahan total aktiva yang 

dimiliki perusahaan.Kesempatan perusahaan untuk melakukan investasi pada hal-

hal yang menguntungkan. Teori agensi menggambarkan hubungan yang negatif 

antara dan leverage. Di mana, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 

cenderung akan melewatkan kesempatan dalam berinvestasi pada kesempatan 

investasi yang menguntungkan. 

2. Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

Perusahaan besar cenderung akan melakukan diversifikasi usaha lebih banyak dari 

pada perusahaan kecil. Oleh karena itu kemungkinan kegagalan dalam 

menjalankan usaha atau kebangkrutan akan lebih kecil. Ukuran perusahaan sering 

dijadikan indikator bagi kemungkinan terjadinya kebangkrutan bagi suatu 

perusahaan, di mana perusahaan dalam ukuran lebih besar dipandang lebih 

mampu menghadapi krisis dalam menjalankan usahanya. 

3. Profitabilitas 

Profitabilitas atau kemampuan meperoleh laba adalah suatu ukuran dalam 

presentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 

menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.Perusahaan dengan 

profitabilitas yang tinggi tentu memiliki dana internal yang lebih banyak daripada 

perusahaan dengan profitabilitas rendah. Tingkat pengembalian yang tinggi 

memungkinkan untuk membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan dengan 

https://www.jurnal.id/id/blog/rasio-profitabilitas-pengertian-fungsi-jenis-dan-contoh-terlengkap/
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dana yang dihasilkan secara internal. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. 

4. Risiko Bisnis 

Risiko Bisnis akan mempersulit perusahaan dalam melaksanakan pendanaan 

eksternal, sehingga secara teori akan berpengaruh negatif terhadap leverage 

perusahaan. 

a. Modal Abstrak (Modal Pasif), modal abstrak adalah modal yang tidak bisa dilihat 

secara kasat mata, namun tetap penting untuk keberlangsungan suatu perusahaan, 

contohnya adalah hak cipta, pengetahuan, skill tenaga kerja, koneksi, hak 

pendirian usaha, citra perusahaan, dll. 

b. Modal Konkret (Modal Aktif), modal konkret merupakan modal aktif yang 

artinya bisa dilihat secara kasat mata atau memiliki bentuk, contohnya adalah 

bahan baku, mesin, gedung, kendaraan, gudang, dll. 

Selain berdampak terhadap nilai perusahaan, struktur modal yang baik dan benar 

juga akan membuat sebuah perusahaan mampu untuk bertahan ditengah ketatnya 

persaingan yang terjadi. kecilnya angka rasio struktur modal menunjukkan banyak 

sedikitnya jumlah pinjaman jangka panjang daripada modal sendiri yang 

diinvestasikan pada aktiva tetap yang digunakan untuk memperoleh laba operasi. 

Semakin besarnya angka rasio struktur modal berarti semakin banyak jumlah 

pinjaman jangka panjang, sehingga semakin banyak 13 bagian dari laba operasi 

yang digunakan untuk membayar beban bunga tetap, dan semakin banyak aliran 

kas yang digunakan untuk membayara angsuran pinjaman, akibatnya semakin 

sedikit jumlah laba bersih sesudah pajak yang akan diterima oleh perusahaan. 
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Terdapat empat faktor utama yang mempengaruhi keputusan struktur modal, 

empat faktor tersebut adalah :  

1. Risiko bisnis atau risiko yang inheren dengan operasi risiko jika 

perusahaan tidak mempergunakan utang. Semakin tinggi risiko bisnis 

perusahaan maka semakin rendah rasio utang optimalnya.  

2. Posisi perpajakan perusahaan. Salah satu alasan utama menggunakan 

utang adalah bunganya yang dapat menjadi pengurang pajak, yang 

selanjutnya akan mengurangi biaya utang efektif. Akan tetapi, jika 

sebagian besar laba perusahaan telah dilindungi dari pajak karena 

perlindungan penyusutan pajak, bunga dari utang yang masih beredar saat 

ini, atau karena kerugian pajak yang dibawa ke tahun berikutnya, maka 

tarif pajaknya akan rendah, sehingga tambahan utang mungkin tidak akan 

begitu menguntungkan lagi dibandingkan jika perusahaan memiliki tarif 

pajak efektif yang lebih tinggi.  

3. Fleksibilitas keuangan atau kemampuan untuk memperoleh modal dengan 

persyaratan yang wajar untuk kondisi yang buruk. Bendahara-bendahara 

perusahaan tahu bahwa operasi yang stabil akan membutuhkan pasukan 

modal yang lancar, yang merupakan hal yang vital bagi keberhasilan 

jangka panjang perusahaan. Mereka juga 14 tahu bahwa ketika 

perekonomian sedang ketat, atau ketika perusahaan sedang mengalami 

kesulitan operasiona, para pembeli modal akan lebih suka memberikan 

dananya kepada perusahaan yang memiliki neraca yang kuat. Oleh karena 

itu, baik potensi kebutuhan dana di masa depan maupun konsekuensi dari 
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kekurangan dana akan memengaruhi sasaran struktur modal- semakin 

tinggi kemungkinan kebutuhan modal di masa mendatang, dan semakin 

buruk konsekuensi dari kekurangan dana, maka neraca perusahaan harus 

semakin kuat.  

4. Konservatisme atau keagresifan manajemen. Beberapa manajer lebih agresif dari 

yang lainnya, sehingga beberapa perusahaan cenderung menggunakan utang 

sebagai usaha untuk mendorong keuntungan. Faktor ini tidak memiliki pengaruh 

pada struktur modal optimal yang sebenarnya atau yang memaksimalkan nilai, 

namun memang memiliki pengaruh struktur modal sasaran yang ditentukan oleh 

manajer. Struktur modal optimal adalah suatu kombinasi yang ideal antara hutang 

perusahaan dengan modal perusahaan. Struktur modal yang optimal akan mampu 

meminimalkan biaya modal yang harus ditanggung oleh perusahaan. Keputusan 

struktur modal adalah keputusan yang sangat penting karena berpengaruh 

terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Jika proporsi dari struktur modal itu 

salah maka besar kemungkinan perusahaan tidak mampu 15 untuk membayar 

kewajiban-kewajiban mereka dan nantinya akan membuat perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan. 

2.1.4 Analisis Laporan Keuangan 

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang umumnya terdiri dari laporan laba rugi, neraca, 

perubahan modal, dan juga arus kas. Tentu laporan-laporan keuangan ini 

berfungsi untuk sumber informasi yang dapat digunakan baik oleh perusahaan 

maupun stakeholder seperti investor. Bagi perusahaan, laporan keuangan yang 
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digunakan untuk melakukan pengambilan keputusan strategis pada bisnis ke 

depannya. Sedangkan bagi investor, laporan keuangan berfungsi sebagai sumber 

informasi untuk mengevaluasi nilai dan kesehatan bisnis secara keseluruhan. 

Informasi pada laporan keuangan tentu tidak bisa ditelan mentah-mentah sehingga 

perlu dianalisis untuk menghasilkan informasi yang benar-benar akurat, 

mendalam, dan bisa dipertanggungjawabkan. Di sinilah kegiatan analisis laporan 

keuangan dilakukan. Jadi apa sebenarnya analisis laporan keuangan? 

Analisis laporan keuangan adalah aktivitas identifikasi, menilai, mengolah hingga 

membandingkan informasi laporan keuangan menjadi informasi yang sebenar-

benarnya dan mendalam. 

b. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Tujuan umum dari analisis laporan keuangan telah dijelaskan sebelumnya di awal 

pembuka artikel ini; sebagai dasar pengambilan keputusan strategis dan informasi 

nilai bisnis perusahaan. Namun sebenarnya, analisis laporan keuangan memiliki 

tujuan yang lebih spesifik seperti: 

1. Mengetahui kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang-hutangnya baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

2. Menilai kinerja bisnis pada tahun berjalan. 

3. Membandingkan nilai perusahaan sendiri dengan pesaing. 

4. Mengetahui kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset ke arah yang lebih 

menguntungkan. 

5. Memproyeksikan bisnis yang terjadi di masa depan. 

6. Mengetahui perubahan posisi keuangan pada periode tertentu. 
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7. Mengidentifikasi pos-pos keuangan yang bermasalah. 

c. Metode Analisis Laporan Keuangan 

Secara umum ada dua metode analisis laporan keuangan yaitu metode horizontal 

dan vertikal. 

Metode analisis keuangan horizontal adalah metode analisis dengan 

membandingkan pos-pos laporan keuangan yang sama pada periode yang 

berbeda. Biasanya perbandingan laporan keuangan yang dianalisis menggunakan 

dua atau tiga periode dimana periode yang lebih awal digunakan sebagai dasar 

pembandingnya. 

Analisis ini digunakan dengan melihat persentase penurunan dan kenaikan 

pos-pos laporan keuangan dari periode yang dibandingkan.  

Oleh karena itu, metode ini sering disebut juga dengan metode dinamis. 

Selain membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih yang disebut 

juga dengan analisis komparatif, ada beberapa metode lain yang umum digunakan 

untuk melakukan analisis horizontal, yaitu: 

a. Analisis trend atau indeks analisis berfungsi untuk mengetahui kecenderungan 

dari posisi keuangan. Analisis ini biasanya dinyatakan dalam persentase. Namun 

dapat juga dinyatakan dalam indeks apabila menggunakan lebih dari dua periode. 

b. Analisis sumber dan modal kerja digunakan apabila akan mengetahui sumber dan 

alokasi modal perusahaan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi perubahannya. 

c. Analisis perubahan laba kotor digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

penyebab perubahan laba kotor perusahaan dari periode ke periode.  
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d. Analisis sumber dan penggunaan kas digunakan untuk mengetahui kondisi kas 

dan penyebab terjadinya perubahan kas pada suatu periode tertentu. 

Analisis vertikal yang digunakan dengan membandingkan pos-pos keuangan yang 

berbeda pada satu laporan keuangan yang sama di satu periode yang sama. 

Oleh karena itu, analisis vertikal sering disebut juga sebagai metode analisis statis. 

Adapun yang termasuk ke dalam analisis laporan keuangan vertikal adalah 

sebagai berikut. 

a. Analisis common size adalah analisis yang membandingkan pos-pos laporan 

keuangan dengan menggunakan persentase dalam satu periode tertentu.  

Laporan yang dianalisis biasanya adalah laporan laba rugi dan neraca.  

Untuk laporan laba rugi dinyatakan sebagai persentase dimana setiap akun 

barisnya dibagi dengan pendapatan. Sedangkan pada laporan neraca, setiap akun 

dibandingkan dengan total aset. 

b. Analisis break even atau analisis titik impas merupakan analisis yang digunakan 

untuk menentukan tingkat pendapatan yang harus dicapai oleh perusahaan. 

Analisis break even membantu perusahaan menganalisis berapa produk yang 

harus dijual atau berapa rupiah yang harus diterima pada satu periode tertentu. 

Analisis ini bertujuan untuk membantu perusahaan dalam mengambil keputusan 

strategi bisnis agar perusahaan bisa mendapatkan keuntungan dan mengurangi 

risiko kerugian.  

c. Analisis rasio keuangan merupakan rasio untuk menilai suatu kinerja perusahaan 

berdasarkan pos-pos laporan keuangan pada satu periode tertentu. Analisis rasio 

keuangan berfungsi untuk tolak ukur dalam mengambil langkah strategis 
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perusahaan pada periode selanjutnya dan mengevaluasi sumber daya perusahaan. 

Ada empat alat ukur dalam analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. 

Penjelasan mengenai analisis rasio keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas membandingkan kas, 

efek, dan piutang dengan hutang jangka pendeknya. 

2. Rasio solvabilitas digunakan mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya. Rasio solvabilitas membandingkan seluruh beban 

utang perusahaan terhadap aset atau modalnya. 

3. Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

yang berhubungan dengan nilai penjualan, aktiva, dan modal. 

4. Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 

memanfaatkan asetnya untuk dikonversikan menjadi keuntungan. 

2.2 KERANGKA PIKIR 

Pegadaian atau rumah gadai adalah sebuah individu atau lembaga yang 

menawarkan jasa peminjaman uang kepada masyarakat yang ingin melakukan 

pinjaman uang. Bila suatu barang digadaikan untuk mendapatkan pinjaman dari 

pegadaian, maka pada waktu yang telah ditentukan oleh pegadai boleh membeli 

kembali atau menebus kembali barang yang telah digadaikan dengan biaya 

tambahan atau bunga sebagai keuntungan pihak pegadaian. 

Rentang waktu pinjaman dan besar bunga diatur oleh hukum setempat atau sesuai 

dengan kebijakan pegadaian tersebut. Jika pinjaman tidak dilunasi dalam rentang 
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waktu tertentu, barang yang digadai akan dijual oleh pihak pegadaian. Berbeda 

dengan lembaga pinjaman lain, pegadaian tidak melaporkan pinjaman yang macet 

dari para pegadai. Hal ini dikarenakan pegadaian memiliki barang yang 

digadaikan secara fisik dan mampu mengembalikan uang yang dipinjam dengan 

menjual barang yang digadai tersebut. 

 Pada fungsinya untuk mendukung kegiatan tersebut maka manajemen 

pegadaian harus menambah modal untuk pertumbuhan persuhaan tersebut, 

sehingga dengan pendanaan tersebut perusahaan harus menganalisis struktur 

modal optimal usaha, dalam uraian tersebut maka akan ada kerangka piker yaitu: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

    Penelitian ini dilakukan pada PT. Pegadaian cabang Makassar yang bergerak 

pada bidang usaha pinjaman uang kepada masyarakat, penelitian ini dilakukan 

selama 2 bulan. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pengumpulan 

data langsung dari lapangan, mengadakan pinjaman pada berbagai perpustakaan 

yang erat hubungannya dengan skripsi ini dan juga mengakses internet untuk 

mencari informasi 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1). Jenis Data 

a. Data Kualitatif, yaitu data yang merupakan informasi secara tertulis 

mengenai PT. Pegadaian 

b. Data Kuantitatif , yaitu data yang merupakan angka seperti laporan 

kauangan 

2). Sumber Data  

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui cara observasi pada 

persusahaan yang bersangkutan 
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b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh berupa laporan keuangan 

perusahaan 

3.4 Metode Analisis 

1. Teknik Analisis Struktur Modal 

a. Debt to total Asset Ratio/Debt Ratio 

   Debt to asset ratio merupakan rasio yang total kewajiban pada asset. 

Rasio ini menentukan pentingnya pendanaan hutang dengan jalan menunjukkan 

persentase aktiva perusahaan yang didukung oleh hutang. Rasio ini dilakukan  

untuk mengukur jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai dengan hutang. Semakin 

tinggi rasio ini akan semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan pada  

investasi pada aktivitas guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Adapun 

rumus yang digunakan untuk mencari DAR yaitu sebagai berikut: 

       Debt to Asset Ratio =𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 × 100  

         Total Asset 

b. Long Term Debt to Equity Ratio 

Long Term Debt to Equity Ratio adalah rasio yang akan menunjukkan 

persentase penyediaan dana pemengang saham pada pemberi pinjaman. Rasio ini 

dilakukan untuk mengukur perimbangan antara utang jangka panjang dengan 

modal sendiri. Rasio ini juga sebagai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban membayar utangnya dengan jaminan modal sendiri. Adapun rumus 

yang dapat digunakan untuk mencari DER yaitu, perbandingan antara utang 

dengan total ekuitas 
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Long Term Debt Equity Ratio=𝐿𝑜𝑛𝑔𝑡𝑒𝑟𝑚𝐷𝑒𝑏𝑡 ×100  

      𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 

c. Times Interest Earning (TIE)  

Time interest earned merupakan perbandingan antara laba bersih sebelum 

bunga dan pajak dengan beban bunga yang merupakan rasio besarnya jaminan 

keuangan untuk membayar bunga untuk membayar bunga utang jangka panjang. 

mengatakan bahwa : Rasio ini juga disebut dengan rasio penutupan yang 

mengukur kemampuan pemenuhan kewajiban bunga tahunan denga laba operasi 

(EBIT) dan yang mengatur sejauh mana laba operasi boleh turun tanpa 

menyebabkan kegagalan dari pemenuhan kewajiban membayar bunga pinjaman. 

Time Interest Earned dapat dihitung dengan rumus: 

Times Interest Earned=Laba sebelum bunga dan pajak(EBIT) ×100  

     Bunga   

d. Biaya modal rata-rata tertimbang (weighted average cost of capital atau WACC)  

adalah tingkat pengembalian, rata-rata, yang harus perusahaan sediakan kepada 

pemasok modal agar mau mengkontribusikan uangnya ke perusahaan. Modal terdiri 

dari ekuitas dan utang, masing-masing memiliki biaya. Dan, karena perusahaan 

tidak menggunakannya dengan proporsi yang setara (50:50), maka mereka harus 

membobotinya berdasarkan tingkat kepentingannya (kontribusinya) terhadap 

struktur modal perusahaaan. Bagi investor, WACC mewakili pengembalian dari 

investasi. Tetapi, bagi perusahaan, itu adalah biaya. Itu mirip dengan ketika anda 

meminjam uang di bank. Bagi bank, bunga mewakili pengembalian yang mereka 

terima. Sedangkan, bagi anda, bunga adalah biaya yang harus anda bayar. 
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WACC = (1- t) x rd x [D/(D+E)] + re x [E/(D+E)] 

Di mana: 

a. D = Nilai pasar hutang perusahaan 

b. E = Nilai pasar ekuitas perusahaan 

c. rd = Biaya dari utang 

d. re = Biaya ekuitas 

e. t = Tarif pajak marginal 

3.5 Definisi Operasional 

1. Struktur Modal dicerminkan sebagai perbandingan antara utang jangka 

panjang, yaitu utang berasal dari modal luar atau biasa disebut modal pinjaman 

yang di lakukan pegadaian, serta modal saham dimana modal saham yaitu modal 

awal atau modal dari dalam. 

3.6 Jadwal Penelitian 

No Rencana Kegiatan 

Bulan Ke- 

November Februari Maret Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan                                 

  1. Observasi                                 

  
2. Identifikasi 

Masalah                                 

  3. Pengajuan Judul                                 

  4. Seminar Judul                                 

2 Pelaksanaan                                 

  1. Pengajuan Izin                                   
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Penelitian 

  
2. Penyusunan 

Proposal                                 

  
3. Konsultasi BAB 

I-III                                 

  4. Seminar Proposal                                 

3 
Penyusunan 

Laporan                                 

  
1. Pengumpulan 

Data                                 

  2. Pengolahan Data                                 

  
3. Penulisan 

Laporan                                 

  
4. Konsultasi BAB 

IV-V                                 

  5. Ujian Skripsi                                 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan  

A. Sejarah Berdirinya PT Pegadaian (Persero)  

1. Pegadaian Waktu Zaman VOC (1746-1811)  

Pada masa ini Pegadaian dikenal sebagai nama Bank Van Lenning, yang 

merupakan perusahaan patungan antara VOC dan pihak swasta, dengan 

perbandingan modal 2/3 adalah modal Pemerintah, dalam hal ini VOC dan 1/3 

adalah modal swasta. Lembaga yang sepenuhnya diusahakan oleh pemerintah, 

yang berjalan sampai tahun 1811.  

2. Pegadaian Masa Penjajahan Inggris (1811-1816) 

Pada tahun 1811 yang terjadi peralihan kekuasaan dari pemerintah Belanda 

kepada pemerintah Inggris, yang pada saat itu Raffless mengganti Bank Van 

Lenning dengan Licentie Stelsel, dan maksud untuk mempersempit peranan lintah 

darat, yang pada waktu itu diistilahkan Woeker. Pada saat pembentukkan Licentie 

Stelsel ternyata tidak mengenai sasaran, oleh karena itu pada tahun 1814 

dihapuskan dan kemudian diganti dengan Pachstelsel. 

3. Pegadaian Pada Saat Penjajahan Hindia Belanda (1816- 1942)  

Pada tahun 1816 Belanda menguasai Indonesia, dan pada pertengahan periode 

ini pemerintah Belanda melakukan penelitian pada tahun 1856. Penelitian ini 

menunjukkan ada penyimpangan yang merugikan rakyat, sehingga pada tahun 

1870 nama Pegadaian dirubah menjadi Licentie Stelsel, yang akan terus 
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berlangsung sampai tahun 1880, sampai diganti namanya menjadi Pachstelsel 

kembali. Saat waktu pemerintah Belanda, usaha di bidang kredit gadai menjadi 

monopoli pemerintah, dengan status sebagai jawatan dan bernaung di bawah 

Departemen Keuangan. 

4. Pegadaian Pada Saat Pendudukkan Jepang (1942-1945) 

Pada saat penjajahan Jepang Pegadaian tetap menjadi instansi pemerintah dan 

di bawah pengawasan kantor besar keuangan. Pada waktu itu pemerintah Jepang 

mengambil kesempatan  yaitu untuk mengeruk kekayaan rakyat dari Pegadaian 

yaitu  menghapuskan lelang terhadap barang-barang yang kadaluarsa, kemudian 

diambil dari pemerintah Jepang. 

5. Zaman Pada Sesudah Kemerdekaan 

Proklamasi kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 penguasaan 

Pegadaian diambil oleh Pemerintah Republik Indonesia, status sebagai Jawatan di 

bawah Menteri Keuangan.  Pada saat pemerintah meningkatkan status Pegadaian 

dari Perusahaan Jawatan (PERJAN) menjadi Perusahaan Umum (PERUM) 

4.1.2 VISI MISI 

Visi dan Misi PT Pegadaian (Persero) Cabang Makassar, antara lain 

1. VISI  

Menjadi bisnis terpadu yang merupakan gadai atau simpan pinjam yang selalu 

selalu menjadi solusi yang terbaik untuk masyarakat menengah kebawah. 

2. MISI  
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a. Memberikan pelayanan pembiyaan yang terbaik, menjamin keamanan dan selalu 

memberikan solusi terhadap usaha golongan menengah kebawah untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

b. Memberikan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan kemudahan 

kenyamanan di seluruh Pegadaian dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat. 

c. Menjadikan alat bantu untuk Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam 

sumber daya perusahaan. 

4.1.3 Layanan pada PT. Pegadaian (Persero)  

Dalam hal ini salah satu lembaga keuangan yaitu merupakan Pegadaian yang 

memberikan pelayanan terhadap nasabahnya sebagai berikut: 

1. Gadai Bisnis adalah fitur kredit cepat yang juga aman tepat untuk pendanaan 

bisnis yang dengan proses cepat. 

2. Gadai Kredit Cepat Aman merupakan kredit dengan sistem gadai yang diberikan 

kepada semua golongan masyarakat. 

3. Kredit Angsuran Sistem Fiducia, merupakan pinjaman dengan angsuran bulanan 

untuk pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau UMKM dengan 

sistem fiducia yaitu jaminan pinjaman berupa BPKB 

4. Gadai Fleksi adalah  layanan kredit atau pinjaman cepat dan aman sebagai solusi 

pendanaan untuk membuat hidup lebih mudah. 

5. Konsiyansi Emas, merupakan pelayanan titip jual emas batangan di Pegadaian 

yang berfungsi untuk menjadikan investasi emas nasabah lebih aman disimpan di 

Pegadaian.  Layanan ini mempunyai keuntungan dari hasil penjualan emas 
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batangan diberikan kepada nasabah juga emas yang dimiliki lebih produktif 

nantinya 

6. Gadai Syariah, yang merupakan gadai untuk melayani pinjaman untuk memenuhi 

kebutuhan dana bagi nasabah dengan sistem gadai dalam bentuk yang sesuai 

dengan syariah mudah dan cepat, tujuan dari pegadaian syariah ini untuk 

meningkatkan dan menguatkan perekonomian dengan sistem syari’ah Islam 

karena umumnya masyarakat Indonesia beragama Islam. 

4.1.4 Produk-Produk KCA (Kredit Cepat Aman) 

Mendapatkan pinjaman untuk nasabah diminta memberikan jaminan berupa 

barang berarga, dalam KCA barang tersebut yang berupa emas, hp dll.  

Keunggulan dari kredit cepat aman ini yaitu berupa:  

1. Layanan KCA yang ada lebih dari 4400 outlet Pegadaian diseluruh Indonesia  

2. Cara pengajuan yang sangat mudah, calon nasabah hanya perlu membawa 

jaminan berupa emas dan barang berharga seperti elektronik lainnya ke outlet 

Pegadaian terdekat 

3. Cara  pinjaman sangat cepat  hanya membutuhkan waktu 15 menit  

4. Dalam proses pinjaman jangka waktu pinjaman yaitu maksimal 4 bulan dan bisa 

diperpanjang dengan cara membayar sewa modal saja  

5. Pinjaman yang diterima nasabah merupakan dalam bentuk tunai atau transfer  

  Gadai yang ada di PT Pegadaian Cabang Makassar untuk menetapkan 

batas waktu pembayaran pinjaman selama 120 Hari dan juga dapat diperpanjang 

lagi selama mampu dan mau membayar jasa biaya administrasi dan simpanan, 

atau memperbaharui akad gadai, gadai emas merupakan produk pembiayaan atas 
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dasar jaminan berupa emas dalam bentuk emas perhiasan sebagai salah satu 

alternatif memperoleh uang tunai yang cepat, aman dan mudah, maka objek 

jaminan yang dapat digadaikan berupa emas, yaitu dalam bentuk perhiasan dan 

batangan.  

Emas yang merupakan Logam Mulia yang bernilai tinggi dan harganya relatif 

stabil bahkan selalu menunjukkan trend yang positif setiap tahunnya emas juga 

merupakan barang atau harta yang dapat dengan mudah dimiliki oleh setiap orang 

khususnya emas dalam bentuk perhiasan. Seseorang membutuhkan uang tunai, 

maka ia dapat dengan mudah menggadaikan emasnya kepada lembaga Pegadaian, 

setelah nasabah dapat melunasi hutangnya, ia dapat memiliki kembali 

perhiasannya, untuk dapat melakukan layanan gadai emas dari PT Pegadaian 

(Persero) Cabang Makassar, maka proses atau persyaratan yang harus dipenuhi 

oleh nasabah yang ingin melakukan gadai emas pada PT Pegadaian adalah 

sebagai berikut:  

1. Membawa fc KTP atau identitas lainnya yang masih berlaku (SIM, Paspor dan 

lain-lain)  

2. Mengisi formulir permintaan gadai  

3. Menyerahkan barang jaminan nasabah yang memenuhi syarat barang berupa 

perhiasan emas, berlian dan benda berharga lainnya  

4. Kepemilikan barang merupakan milik pribadi. 

5.  Stelah semua persyaratan terpenuhi, maka PT Pegadaian (kreditur) dan nasabah 

(debitur) akan melakukan akad gadai  
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6. Surat kuasa bermaterai cukup dan dilampiri KTP asli pemilik barang jika 

dikuasakan  

7. Menandatangani akad gadai dan akad sewa dalam Surat Bukti Gadai. 

4.1.5 Logo Pegadaian 

Gambar 4.1 Logo Pegadaian 
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4.1.6 Struktur Organisasi 
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4.2 Hasil Penelitian 

a. Debt to total Asset Ratio/Debt Ratio 

Rumus ini membandingkan total debit dengan total asset, rasio ini 

dilakukan  untuk mengukur jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai dengan 

hutang. Adapun rumus yang digunakan untuk mencari DAR yaitu sebagai berikut: 

𝐷𝐴𝑅 =
 Total Debt

Total Asset
 𝑋 100 

𝐷𝐴𝑅 2017 =
30.472.832

48.687.092
 𝑋 100 = 62% 

𝐷𝐴𝑅 2018 =
32.674.699

52.791.188
 𝑋 100 = 61% 

𝐷𝐴𝑅 2019 =
42.263.867

65.325.177
 𝑋 100 = 64% 

𝐷𝐴𝑅 2020 =
46.865.344

71.468.960
 𝑋 100 = 65% 

𝐷𝐴𝑅 2021 =
39.516937

65.775.938
 𝑋 100 = 60% 

Tabel 4.1 

Debt to total Asset Ratio Debt Ratio PT. Pegadaian Cabang Makassar 

Tahun Total Hutang Total Aset DAR 

2017 30.472.832 48.687.092 62% 

2018 32.674.699 52.791.188 61% 

2019 42.263.867 65.325.177 64% 

2020 46.865.344 71.468.960 65% 

2021 39.516937 65.775.938 60% 

     Sumber: Laporan Keuangan PT. Pegadaian Cabang Makassar 
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 Dari tabel Debt to total Asset Ratio diatas, maka hasil dari DAR dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Debt to Asset Ratio yang berfungsi untuk melihat struktur modal yang telah 

digunakan oleh perusahaan dan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar total aset yang telah dibiayai oleh utang perusahaan terhadap aset yang 

digunakan oleh perusahaan dan aset yang dimilikinya sehingga hasil 

perhitungannya dapat disimpulkan hasil  Debt to Asset Ratio Pada tahun 2017 

sebesar 62% yang artinya penggunaan hutang sebesar 62% dari total aset yang 

dimiliki atau sebesar Rp. 30.472.832 dari total aset keseluruhan yang dimiliki 

yaitu sebesar Rp. 48.687.092. Sedangkan pada tahun 2018 sebesar 61% yang 

artinya penggunaan hutang sebesar 61% dari total aset yang dimiliki atau sebesar 

Rp. 32.674.699 dari total aset keseluruhan yang dimiliki yaitu Rp. 52.791.188. 

Sementara itu pada tahun 2019 Debt to Asset Ratio sebesar 64% yang artinya 

penggunaan hutang sebesar 64% dari total aset yang dimiliki atau sebesar Rp.   

42.263.867 dari total aset keseluruhan yang dimiliki yaitu sebesar Rp. 65.325.177. 

Debt to Asset Ratio pada Tahun 2020 sebesar 65% yang artinya penggunaan 

hutang atau modal pinjaman sebesar 65% dari total aset atau sebesar Rp. 

46.865.344 dari total aset keseluruhan yang dimiliki yaitu sebesar Rp. 71.468.960. 

Debt to Asset Ratio Pada tahun 2021 adalah sebesar 60% yang artinya 

penggunaan modal pinjaman atau hutang sebesar 60% dari total aset atau sebesar 

Rp. 39.516.937 dari total keseluruhan aset yang dimiliki yaitu Rp. 65.775.838  

b. Long Term Debt to Equity Ratio 
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Rasio ini dilakukan untuk mengukur perimbangan antara utang jangka 

panjang dengan modal sendiri. Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai 

berikut:   

Long Term Debt Equity Ratio =
Long Term Debt

Total Equity
 𝑋 100 

 Long Term Debt Equity Ratio 2017 =
6.357.914

18.210.260
 𝑋 100 = 34% 

Long Term Debt Equity Ratio 2018 =
30.542.771

20.116.489
 𝑋 100 = 151% 

Long Term Debt Equity Ratio 2019 =
39.513.278

23.060.310
 𝑋 100 = 171% 

Long Term Debt Equity Ratio 2020 =
42.976.803

24.603.471
 𝑋 100 = 174% 

Long Term Debt Equity Ratio 2021 =
35.232.288

26.259.001
 𝑋 100 = 134% 

Tabel 4.2 

Long Term Debt to Equity Ratio PT. Pegadaian Cabang Makassar 

Tahun Utang Jangka Pnjang Total Ekuitas Hasil 

2017 6.357.914 18.210.260 34% 

2018 30.542.771 20.116.489 151% 

2019 39.513.278 23.060.310 171% 

2020 42.976.803 24.603.471 174% 

2021 35.232.288 26.259.001 134% 

   Sumber: Laporan Keuangan PT. Pegadaian Cabang Makassar 

  Berdasarkan table long term debt to Equity rasio diatas maka hasil dapat 

diuraikan sebagai berikut  
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Long Term Debt to Equity Ratio yang digunakan untuk mengukur hutang 

jangka panjang terhadap ekuitas perusahaan maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil perhitungan Long Term Debt to Equity Ratio Pada tahun 2017 sebesar 

34% yang artinya penggunaan pinjaman mengalami penurunan. Sedangkan 

pada tahun 2018 mengalami peningkatan drastis sebesar 151% yang artinya 

penggunaan modal pinjam sebesar 151% dari modal sendiri. Long Term to 

Equity Ratio pada tahun 2019 mengalami peningkatan kembali yaitu sebesar 

171% yang artinya penggunaan modal pinjaman sebesar 171% dari modal 

sendiri. Sementara itu pada tahun 2020 kembali mengalami peningkatan yaitu 

sebesar 174% yang artinya penggunaan modal pinjaman sebesar 174% dari 

modal sendiri selanjutnya pada tahun 2021 Mengalami penurunan yaitu 

sebesar 134% yang artinya penggunaan modal pinjaman sebesar 134% dari 

modal sendiri 

c. Times Interest Earning (TIE)  

Time interest earned yang merupakan rasio perbandingan antara laba 

bersih sebelum bunga dan pajak dengan beban bunga, rasio ini dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

Times Interest Earned =
Laba sebelum bunga dan pajak

Bunga
 𝑋 100 

Times Interest Earned 2017 =
3.417.453

2.524.171
 𝑋 100 = 135% 

Times Interest Earned 2018 =
3.663.172

2.251.619
 𝑋 100 = 162% 

Times Interest Earned 2019 =
4.230.992

2.647.739
 𝑋 100 = 159% 
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Times Interest Earned 2020 =
2.873.290

3.047.966
 𝑋 100 = 94% 

Times Interest Earned 2021 =
3.244.435

2.211.950
 𝑋 100 = 146% 

Tabel 4.3 

Times Interest Earning PT. Pegadaian Cabang Makassar 

Tahun Laba Sebelum Pajak Bunga Hasil 

2017 3.417.453 2.524.171 135% 

2018 3.663.172 2.251.619 162% 

2019 4.230.992 2.647.739 159% 

2020 2.873.290 3.047.966 94% 

2021 3.244.435 2.211.950 146% 

     Sumber: Laporan Keuangan PT. Pegadaian Cabang Makassar 

Berdasarkan table Times Interest Earning (TIE) diatas, maka hasil dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

Times Interes Earned yang merupakan rasio yang berfungsi untuk 

mengukur kemampuan kewajiban bunga tahunan dengan laba dan mengukur 

laba operasi turun tanpa menyebabkan kegagalan dari kewajiban membayar 

bunga pinjaman pada perusahaan PT. Pegadaian sehingga hasil perhitungan 

dapat disimpulkan pada tahun 2017 sampai 2021 yaitu laba bersih sebelum 

pajak yang diperoleh PT. Pegadaian cabang Makasar di tahun 2017 adalah 

sebesar 135 % dan telah mengalami peningkatan pesat pada tahun 2018 yaitu 

sebesar 162% kemudian mengalami penurunan pada tahun 2019 yaitu 

mencapai 159% sedangkan pada tahun 2020 mengalami penurunan pesat 

mencapai 94% dan kembali meningkat pada tahun 2021 Sebesar 146% 
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d. Biaya modal rata-rata tertimbang (weighted average cost of capital atau WACC)  

Biaya modal rata-rata atau WACC adalah tingkat pengembalian, rata-rata, yang 

harus perusahaan sediakan kepada pemasok modal agar mau mengkontribusikan 

uangnya ke perusahaan. Modal terdiri dari ekuitas dan utang, masing-masing 

memiliki biaya. 

WACC=(1-t) x Rd x [D/(D+E)] + Re x [E/(D+E) ] 

Dimana: 

D= Liabilitas atau hutang 

E= Ekuitas atau modal 

Rd= Biaya dari hutang (liabilitas/bunga x (1-t) atau pajak) 

            Re= Biaya dari ekuitas atau modal sendiri (laba usaha/modal x 100%) 

WACC 2017= (0,8) x 9,6 x (62%/62% + 38%) + 18,3 x (38% /62% + 38%) 

          = (0,8) x 9,6% x 0,62% + 18,3% x 0,38% 

                     = 4,7% + 6,9% 

                    = 11,6% 

WACC 2018 = (0,8) x 11,6 x (62%/62% + 38%) + 18% x (38% /62% + 38%) 

           = (0,8) x 11,6% x 0,62% + 18% x 0,38% 

                      = 5,7% + 6,8% 

                    = 12,5% 

WACC 2019 = (0,8) x 12,7 x (65%/65% + 35%) + 18,2% x (35% /65% + 35%) 
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          = (0,8) x 12,7% x 0,65% + 18,2% x 0,35% 

                    = 6,6% + 6,3% 

                    = 12,9% 

WACC 2020 = (0,8) x 12,3 x (65%/65% + 35%) + 11% x (35% /65% + 35%) 

           = (0,8) x 12,3% x 0,65% + 11% x 0,35% 

                      = 6,3% + 3,8% 

                    = 10,1% 

WACC 2021 = (0,8) x 14,2% x (60%/60% + 40%) + 12% x (40% /60% + 40%) 

           = (0,8) x 14,2% x 0,60% + 12% x 0,40% 

                      = 6,8% + 4,8% 

                     = 11,6% 

Tabel 4.4 

Biaya modal rata-rata tertimbang PT. Pegadaian Cabang Makassar 

Tahun Liabilitas Ekuitas Biaya 

Hutang 

Biaya 

Ekuitas 

Pajak  Hasil 

2017 62% 38% 9,6% 18,3% 20% 11,6% 

2018 62% 38% 11,6% 18% 20% 12,5% 

2019 65% 35% 12,7% 18,2% 20% 12,9% 

2020 65% 35% 12,3% 11% 20% 10,1% 

2021 60% 40% 14,2% 12% 20% 11,6% 

      Sumber: Laporan Keuangan PT. Pegadaian Cabang Makassar 
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Berdasarkan table Biaya modal rata-rata tertimbang (weighted average cost of 

capital atau WACC) diatas, maka hasil dapat diuraikan sebagai berikut : 

Analisis perhitungan wacc pada perusahaan PT Pegadaian Cabang Makasar 

pada tahun 2017 yaitu sebesar 11,6% dan meningkat pada tahun 2018 sebesar 

12,5% dan kembali meningkat pada tahun 2019 mencapai 12,9% dan pada tahun 

2020 mengalami penurunan sebesar 10,1% sedangkan pada tahun 2021 

mengalami peningkatan pada tahun 2021 yaitu sebesar 11,6% 

Memaksimalkan laba untuk mempertahankan kualitas perusahaan dalam 

pelayanan agar mampu bersaing dengan perusahaan yang mempunyai jenis usaha 

yang sama maka PT Pegadaian menggunakan beberapa sumber dana, kebijakan 

struktur modal pada perusahaan merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan 

oleh perusahaan tersebut. Struktur modal yang optimal dapan mencerminkan yang 

dilakukan perusahaan serta dapat memaksimalkan nilai perusahaan. Adapun 

beberapa modal yang digunakan oleh PT. Pegadaian dapat dilihat pada table 

berikut: 

Tabel 4.5 

Modal dan Hutang PT. Pegadaian Cabang Makassar 

Tahun Modal 

Pinjaman 

Naik/ 

Turun 

Presentase 

(%) 

Modal 

Sendiri 

Naik/ 

Turun 

Presentase 

(%) 

2017 30.472.832 - - 18.210.260 - - 

2018 32.674.699 2.201.867 7,22% 20.116.489 1.906.229 10% 

2019 42.263.867 9.589.168 29% 23.060.310 2.943.821 14% 
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2020 46.865.344 4.601.477 10% 24.603.471 1.543.161 6,70% 

2021 39.516.937 7.348.407 15% 26.259.001 1.655.530 6,72% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Pegadaian Cabang Makassar 

Pada tabel di atas menerangkan bahwa total hutang PT. Pegadaian cabang 

Makasar pada tahun 2017 yaitu senilai Rp 30.472.832 Dengan modal sendiri 

sebesar Rp. 18.210.260, Sementara pada tahun 2018 modal pinjaman atau hutang 

meningkat menjadi 7,22% dan meningkatkan modal sendiri menjadi 10% atau 

sebesar Rp. 20.116.489 Sedangkan pada tahun 2019 modal pinjaman meningkat 

sebesar 29% dan diketahui modal sendiri meningkat sebanyak 14%Selanjutnya 

pada tahun 2020 PT Pegadaian Cabang Makasar meningkatkan kembali modal 

pinjaman sebesar 10% dan meningkatkan modal sendiri sebanyak 6,70% dan pada 

tahun 2002 satu PT Pegadaian Cabang Makasar meningkatkan kembali modal 

pinjaman atau hutang sebesar 15% atau setara dengan Rp. 39.516.937 Dan 

peningkatan modal sendiri sebesar 6,72% atau sebesar dengan Rp. 26.259.001 

Salah satu penyebab modal pinjaman naik disebabkan karena tingginya 

kewajiban yang harus dibayarkan oleh perusahaan sedangkan salah satu penyebab 

bertambahnya modal sendiri yaitu disebabkan karena adanya pertambahan laba 

Oleh perusahaan tersebut. 

Table 4.6 

Struktur Modal PT. Pegadaian Cabang Makassar 

 

Tahun 

Debt to total 

Asset Ratio 

Long Term Debt 

to Equity Ratio 

Times Interest 

Earning 

 

WACC 

2017 62% 34% 135% 11,6% 
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2018 61% 151% 162% 12,5% 

2019 64% 171% 159% 12,9% 

2020 65% 174% 94% 10,1% 

2021 60% 134% 146% 11,6% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Pegadaian Cabang Makassar 

Pada table diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari struktur modal pada 

PT. Pegadaian cabang Makassar relative kurang optimal yang dapat dilihat pada 

tingkat Debt Rasio,Debt Equity Rasio, Times Interest Earningdan WACC pada 

table 4. Yang mengalami hasil naik turun pada setiap tahunnya, yang dimana pada 

tahun 2017, Debt Rasio perusahaan sebesar 62%, Debt Equity Rasio sebesar 34%, 

dengan Times Interest Earning sebesar 135% dan iaya modal rata-rata atau WACC 

adalah sebesar 11,6%. Tahun 2018, Debt Rasio perusahaan sebesar 61%, Debt 

Equity Rasio sebesar 151%, dengan Times Interest Earning sebesar 162% dan 

iaya modal rata-rata atau WACC adalah sebesar 12,5%. Tahun 2019, Debt Rasio 

perusahaan sebesar 64%, Debt Equity Rasio sebesar 171%, dengan Times Interest 

Earning sebesar 159% dan iaya modal rata-rata atau WACC adalah sebesar 12,9%. 

Tahun 2020, Debt Rasio perusahaan sebesar 65%, Debt Equity Rasio sebesar 

174%, dengan Times Interest Earning sebesar 94% dan biaya modal rata-rata atau 

WACC adalah sebesar 10,1%. Tahun 2021, Debt Rasio perusahaan sebesar 60%, 

Debt Equity Rasio sebesar 134%, dengan Times Interest Earning sebesar 146% 

dan iaya modal rata-rata atau WACC adalah sebesar 11,6%, yang artinya hutang 

atau modal dari luar lebih besar dari modal sendiri yang dapat menyebabkan biaya 

kerugian.
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini yaitu tidak seimbangnya struktur modal pada PT. 

Pegadaian cabang Makassar karena disebabkan oleh tidak seimbangnya liabilitas 

dan ekuitas pada setiap tahunnya yang menyebabkan ekuitas tidak pernah 

seimbang tiap tahunnya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan dua penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh: Marhaban katu dengan penelitian yang berjudul analisis struktur modal 

untuk meningkatkan profitabilitas pada toko sinar print kota Palopo dan Tommy, 

Saerang Dengan penelitian yang berjudul struktur modal ukuran perusahaan dan 

resiko terhadap nilai perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI yang dimana 

terdapat kesamaan dalam menganalisis kinerja keuangan dengan menggunakan 

rasio yang sama untuk hasil yang dicapai tidak stabil disebabkan karena tingkat 

mengalami penurunan selama lima tahun. Sehingga struktur modal pada PT 

Pegadaian Cabang Makasar ditinjau belum optimal.  

Menurut teori Trade Off Bahwa menentukan struktur modal yang optimal 

dengan memasukkan beberapa faktor Seperti pajakAtau kesulitan keuangan 

namun tetap mempertahankan sebuah asumsi symetric information dan efisiensi 

pasar. Jadi, pelaku usaha akan berpikir untuk menghemat pajak dan kesulitan 

biaya pada keuangan.  

Dari hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian terdahulu maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa hasil penelitian struktur modal pada laporan 

keuangan pada perusahaan pada PT Pegadaian Cabang Makasar kurang stabil 
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dikarenakan naik turunnya utang atau modal dari luar dengan hal itu juga 

berdampak pada perusahaan di mana perolehan laba mengalami penurunan dan 

peningkatan yang berbeda setiap tahunnya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian laporan keuangan pada perusahaan tersebut 

sehingga penulis dapat mengemukakan kesimpulan yang berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan dari perhitungan struktur modal, berikut kesimpulan 

yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Struktur modal pada PT. Pegadaian cabang Makasar relatif kurang stabil 

dikarenakan naik turunnya hutang atau modal dari luar dengan ekuitas atau 

modal sendiri tiap tahunnya. Hal itu juga berdampak pada perusahaan di 

mana perolehan laba pada PT. Pegadaian cabang Makasar mengalami 

penurunan dan peningkatan yang berbeda setiap tahunnya yang dimana 

jika semakin tinggi modal dari luar maka semakin tinggi juga perusahaan 

mengeluarkan dana untuk membiayai bunga yang membebankan 

perusahaan. 

2. Jumlah nilai hutang dan nilai ekuitas tidak jauh berbeda yang disebabkan 

karena perusahaan mengalami kekurangan dana untuk mendanai jalannya 

usaha sehingga perusahaan tersebut menggunakan modal dari luar untuk 

menambahkan dana atau modal, hal itu dapat mengakibatkan jumlah nilai 

hutang pada perusahaan menjadi besar. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan, penulis dapat 

memberikan beberapa saran kepada perusahaan sebagai berikut:  

1. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan pemilihan struktur modal yang 

digunakan, menghindari dan mengurangi penggunaan utang atau modal dari 

luar sebagai pemilihan dana untuk Membiayai usaha perusahaan, karena hal 

tersebut dapat mengakibatkan resiko bangkrutnya perusahaan dan dapat 

memiliki biaya tetap yang berupa bunga. 

2. Perusahaan dapat meningkatkan efisiensi usaha yaitu dengan cara memperoleh 

laba dengan cara meningkatkan modal perusahaan atau modal sendiri dengan 

mengurangi modal dari luar sehingga laba yang dapat dihasilkan dari tingkat 

pengembalian modal yang bisa lebih besar dan juga dapat meningkatkan laba 

dan nilai perusahaan dalam meningkatkan aset yang berpengaruh pada potensi 

yang tinggi untuk menghasilkan struktur modal yang lebih optimal untuk 

perusahaan.
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